STUDI ETNOBOTANI PADA UPACARA DAUR HIDUP MANUSIA DI
DUSUN TEGALREJO, KARANGPAKEL, TRUCUK, KLATEN

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
Mencapai derajat S-1
Program Studi Biologi
Pembimbing : Dra Maizer Said Nahdi, M.Si

QiJ

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Diajukan Oleh:
Luthfi Zahirotul Kubro

12640039

PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
2018



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07 /R0

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : B-2675/UIN.02/D.ST/PP.01.1/11/2018

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul : Studi Etnobotani pada Upacara Daur Hidup Manusia di
Dusun Tegalrejo, Karangpakel Trucuk Klaten

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama . Luthfi Zahirotul Kubro
NIM ¢ 12640039

Telah dimunagasyahkan pada : 19 November 2018
Nilai Munagasyah : A-

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

Ke ang

g o

Dr. Maizer Said Nahdi, M.Si.
NIP.19550427 198403 2 001

Penguiji I Pegguiji 11

Ardyan mﬁﬁ; M.Si. Dr.Isma Kupiatanty, S.Si., M.Si.

NIP.19841203 201503 1 003 NIP. 19791026 200604 2 002

Yogyakarta, 27 November 2018
UIN Sunan Kalijaga
ﬁultas Sains dan Teknologi

NIE

.-\'::/-——H\ Dekan
A%

NIP !c91591212 200003 1 001




R g Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga g R FM-UINSK-BM-05-03/R0

o

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal
Lamp

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Luthfi Zahirotul Kubro
NIM : 12640039
Judul Skripsi : Studi Etnobotani Pada Upacara Adat Daur Hidup Manusia di Dusun Tegalrejo,

Karangpakel, Trucuk, Klaten
sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam ilmu sains dan

teknologi

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqgsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Dr. Maizer Said Nahdi, M.Si.
NIP. 19550427 198403 2 001

il



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yano certanda tangan di bawah ini:

Nama : Luthfi Zahirotul Kubro
NIM : 12640039

Prodi : Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Saya menyatakan bahwa skripsi yang saya susun, sebagai syarat
men - roleh gelar sarjana merupakan hasil karya tulis saya sendiri. Adapun
bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi ini yang saya kutip dari hasil karya
orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah
dan  ka penulisan ilmiah. Saya bersedia menerima sanksi pencabutan gelar
akademik yang saya peroleh dan sanksi-sanksi lainya sesuai dengan peraturan

yang berlaku, apabila dikemudian hari ditemukan adanya plagiat dalam skripsi ini.

Yogyakarta, 10 November 2018
Yang Menyatakan,

Luthfi Zahirotul Kubro
NIM. 12640039

v



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

Almamater tercinta, Program Studi Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta



MOTTO

sSmartis Crucial. but morality is more.

Ll agads] (il pa

Sebaik-baiknva manusia adalah vang

bermanfaat bagi manusia lain

(HR. Ath-Thabrani dan Ad-Daruauthni)

Vi



KATA PENGANTAR

il Cpa g Liadil g b pa A0lid gad g o et g Adsatind g sdaad Cprallad) ) & daal)
Y ooan g ) W) AN Y o) agedi g Ad oo L M Jliay (e g Ad Juaa D allagy (e Lilles
O Lol Ad gy g 0 e o) agil g A Gl

Puja dan puji syukur atas kehadirat Allah swt, Tuhan Semesta
Alam yang telah memberikan karunia dan rahmat kepada semua
makhluk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang
berjudul “Studi Etnobotani pada Upacara Daur Hidup Manusia di
dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten”, dengan baik dan
lancar. Shalawat serta salam semoga tetap terlimpah curahkan kepada
junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW, nabi akhir zaman yang
telah membawa kita dari zaman kegelapan menjadi zaman penuh

cahaya dengan berkembangnya peradaban Islam.

Selesainya penulisan Skripsi ini untuk memenuhi persyaratan
memperoleh gelar sarjana di Program Studi Biologi Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selama
melaksanakan penelitian dan penyusunan penulisan ini, tidak sedikit
kendala yang penulis hadapi namun dengan keteguhan niat serta tak
lepas dari bantuan, bimbingan, arahan, dan masukan dari berbagai
pihak akhirnya semuanya dapat terselesaikan. Untuk itulah dengan
segala kerendahan hati, pada kesempatan ini penulis ingin

memberikan penghargaan dan rasa terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Murtono, M.Si. selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Vii



10.

Ibu Erny Qurotul Ainy, S.Si., M.Si. selaku Kepala Program Studi
Biologi Fakutas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ibu Dra Maizer Said Nahdi, M.Si selaku dosen pembimbing yang
telah berbaik hati, sabar dan meluangkan waktunya untuk
memberikan bimbingan dan pengarahan sampai sempurnanya
skripsi ini.

Ibu Jumailatus Sholihah, S.Si, M. Biotech selaku Dosen
Pembimbing Akademik.

Bapak/ Ibu Dosen Program Studi Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta.
Bapak Edi Tri Muhyadi beserta keluarga, yang telah berkenan
menerima dan membantu serta memberikan izin untuk melakukan
penelitian di dusunnya.

Warga di dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten yang
telah bekerjasama dan memberikan kesempatan kepada penulis
untuk melakukan penelitian ini.

Bapak dan Ibukku (Bapak Khubari dan Ibu Nasiroh) tercinta,
yang dengan tulus ikhlas selalu mendoakan, memberi nasehat,
motivasi dan semangat yang menjadikan penulis tetap tegar dan
tidak kenal putus asa.

Kakakku Khasnatul Fadhilah dan adikku Zuhrul Alfa Mushonif
tersayang yang tanpa kalian sadari, kalian adalah salah satu
sumber motivasiku dalam menjalani kehidupan.

Teman—teman Genggesku “DMOL” (mbel Dita, mem dan emakk
Aul) yang telah memberikan warna tersendiri dalam kehidupan
penulis selama menempuh pendidikan di Jogja. Terimakasih

viii



untuk support yang tiada henti satu sama lain untuk berjuang
sampai akhir.

11. Rekan-rekan seperjuangan di Prodi Biologi 2012 “Mantan
Embrio”, terimakasih atas kebersamaan dan dukungannya, serta
tak lupa untuk Adinia dan Husna Bio’13.

12. Sahabat-sahabat penulis di PP Nurul Ummah Putri tercinta
(Amna, Isna, Anha, Anik, Nikmah, Karomah, Maryam, Ningsih,
Devita, Zay, Nadya, Upenk , keluarga H4, keluarga SS2, keluarga
Al) terimakasih untuk pelajaran hidup yang diberikan.

13. Segenap pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu,
yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Setiap kata yang tertuang dalam lembaran Skripsi ini
tentunya masih jauh dari sempurna, saran dan kritik Yyang
membangun senantiasa penulis harapkan. Penulis berharap

Skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya

penulis. Semoga Allah membalas segala kebaikan yang telah

mereka berikan. Amien.

Yogyakarta, 14 Oktober 2018

Penulis

Luthfi Zahirotul Kubro
NIM: 12640039




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PEGESAHAN ..ottt ii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ..o i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..., \Y
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot %
HALAMAN MOTTO it Vi
KATA PENGANTAR ..ottt e e Vil
Y I o G 1] PR iX
DAFTAR TABEL ..ot e X
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xiil
ABSTRAK s Xiv
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A, Latar BelaKang .......coooiiieiiiiic et 1
B. RUMUSAN MaSlIAN ........ccoiiiiiieit s 5
C. Tujuan PeNEIITIAN ..o 5
D. Manfaat Penelitian .........cccooiiiiiiieii et 6
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 7
A. Etnobotani dan Keanekaragaman Spesies di Indonesia.............cc.cccevvenene 7
B. Pengetahuan Tradisional Manusia ...........ccccereiiiininininieee e 8
C. Upacara Daur HIUP ......ccooeiiiiiiiiieee e 9
BAB 111 METODE PENELITIAN ..o 12
A. Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccooeiiiiiiiiiie e 12



B. AlGL daN BaNAN ... 12

C. CAra KEIJA ...eeieiiiciieiie e 13
D. ANALSIS DALA......ccueeiiiiiiiiieiesie ettt nee s 15
E. Kondisi Umum Lokasi Penelitian...........ccoooveiiiiniiniiiiieee e 16
BAB IV HASIL PEMBAHASAN ..ot 19
A. Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Bahan Upacara Daur Hidup

Y g LU ] T USSR 19
B. Deskripsi Umum Jenis-Jenis Tumbuhan ...........cccccocoeviiiiieiieneciccee 46
BAB V PENUTUP ..ottt 97
AL KESIMPUIAN . 97
B. SAIAN ..o e 98
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 99
LAMPIRAN-LAMPIRAN L...oiiiiiict e 102

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1. Jenis Tumbuhan Upacara Adat Kelahiran ...........ccccecvevevvevnennnne, 25
Tabel 4.2. Jenis Tumbuhan Upacara Adat Perkawinan ...........c.cccccccevvvevieennnnn. 32
Tabel 4.3. Jenis Tumbuhan Upacara Adat Kematian...........ccccccevevvveniverennnne. 42
Tabel 4.4. Jenis Tumbuhan Upacara Daur Hidup Manusia...........c.cccccoeenennnne 43

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Lokasi Penelitian ............ccooooiiiiiiiieece e 12
Gambar 2 Alur Pengumpulan Data...........cccccoveveeieiiieieeiccc e 15
Gambar 3 Tingkat PendidiKan ............ccccoveviiiiiiiiicc e 17
Gambar 4 Jumlah PENAUAUK ..........ccueiieiiiiiiieeeece e 18
Gambar 5 CUCUMIS SALIVUS..........coviiiiriirieeieieie sttt 46
Gambar 6 PRESEOIUS AUIBUS.........c.eieiiiiiieiieieie ettt 47
GaAMDAr 7 SEYFAX SP evveivieiee ettt re e 48
Gambar 8 PIPer DELIE ......c..oieie e 49
Gambar 9 Rosa CENLITONIA. ........cceieiieiieir e 50
Gambar 10 Michelia alba ..........ccccooiiiiiiiiiie e 51
Gambar 11 Jasminum SAMDAC L .......cccuoiiiiiiiieiiie e 52
Gambar 12 Cananga 000FALA ...........ccvrerieieie e 53
Gambar 13 Polianthes tUDEroSa..........ccouviieieieie e 55
Gambar 14 R0Sa alDa..........cccocoiiiiiiiiie 56
Gambar 15 Musa paradiSiaCal............ccuecvveveiieieeiieiie e ece e 56
Gambar 16 CitruS SINENSIS .....cc.veiieeieiieieeie et ese e sree e eree e nee e e e seeenee e 58
Gambar 17 Arachis NYPogaea L..........cccoviiiiiiiiini i 58
Gambar 18 Pachyrhizus €rosusS L. ........cccveveiiiiieiiiie e 59
Gambar 19 Artocarpus heterophyllus ...........cc.cooveiiiieiiecececeee e 60
Gambar 20 CariCa PAPAYA.......ccueiverreriirieeieieie ettt bbb 61
Gambar 21 Ananas comosSUS (L) MEIT ........coeiiiiiiiiirieeeeee e 63
Gambar 22 Mangifera INAICA...........ccceeiieeiiii e 64
Gambar 23 PUNICA garanatUM..........ccceeieeiieeiieeireesiee e esiee e esie e e e 65
Gambar 24 COCOS NUCITEIA .....c.eeiueiieiieie e 66
Gambar 25 Oryza Sativa L. ........ccccooiiiiiiiiieees e 68

Xiii



Gambar 26 Sechium edule (JACH) SW......cccvviieiieeiie e 69

Gambar 27 Manihot @SCUIENTA ...........cceoiiiiiiieceee e 70
Gambar 28 BrassiCa 0leraca L........cccovveeiienenieiie e 71
Gambar 29 Amaranthus bHtUM Mig........ccocviiieiieiiie e 72
Gambar 30 Vigna radiala ..........ccceeveieeiieie e 73
Gambar 31 DauCUS CArota L.........ccccoiiiiiiiiiiiicceeee e 74
Gambar 32 VIgNa SINENSIS. ....c..ooveiviiiiriiriieieieie ettt 75
Gambar 33 AHIUM CEPA L ...cvevieiiee e 76
Gambar 34 CapSiCum annUM L.........ccccoiiiiiiieieeie e 77
Gambar 35 Parkia SPECIOSA ........ccuuriiiiriiriieieierie sttt 77
Gambar 36 Archidendron pauciflorum ... 78
Gambar 37 OCIMUM SANCIUM ......cueiuiiiiirieieieie et arens 80
Gambar 38 Saccharum officinarum L..........cccocerviiiiiiiiiineee e 80
Gambar 39 Ficus benjamina L.........ccocoiiiiiiiiiiieeeee e 81
Gambar 40 Artocarpus camansi (Park) FSD ... 82
Gambar 41 Imperata CylindriCa L.........cccooveiieiieieiic e 83
Gambar 42 Desmodium pulchellum...........ccooveiieiiic i 84
Gambar 43 Erythrina variegata.............ccoveeieiineieiceeeeee e 84
GaAMDAN 44 ZEA MAYS......eeueiueiieiteitesie sttt bbbttt bbb ane e 85
Gambar 45 Coriandrum SAtIVUM............ccorverirerene i 87
Gambar 46 AHTUM SALIVUM L ..ocooiiiiiiiiieeese e 88
Gambar 47 GlYCINE MAX L ....oveiiiiiiiiiieeieee e 89
Gambar 48 Areca CateChU L.......ccoeueiieiiee e 90
Gambar 49 BambUSA SP ....vveeveeiiieiiie ettt 91
Gambar 50 Uncaria gambir..........cccooiiiiiieiie e 91
Gambar 51 Nicotiana tabacum L ..........ccooeieiiiiniiinieeeeee e 92
Gambar 52 Pyrus Malus L.........cccooviiiiiiiiiiiie e 93



Gambar 53 Lansium aqueum CV.KOKOSaAN..........ccccvrieeiieieiieieese e 93

Gambar 54 Diplazium eSCUleNtUM .........ccoveieiiiiiereieee e 94
Gambar 55 Murraya paniCulata ............ccoceeveiiiiiiiee 95
Gambar 56 Curcuma longa L.........cccocvveviiieiiecece e 96
Gambar 57 ACOIUS CAIAMUS ........cccoiiiiiiiieiee e 97
Gambar 58 Zingiber purpureum ROXD .........ccooviiiiiiiiiiic 98
Gambar 59 EUQENIA AQUEA..........c..erueririeeiieieie ettt 99

Xv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Foto Upacara Adat Kelahiran............ccccoooiiiiiinincs 102
Lampiran 2 Foto Upacara Adat Perkawinan.............cccoccevveieiieiienesicseeinens 106
Lampiran 3 Foto Upacara Adat Kematian ...........ccccevviieneeieiiesecce e 107
Lampiran 4 SOal WaWaNCAIa ..........c.ccoeiieieiieieieniesie s 109

XVi



Studi Etnobotani Pada Upacara Daur Hidup Manusia Di Dusun
Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten
Disusun Oleh:
Luthfi Zahirotul Kubro (12640039)

ABSTRAK

Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan
manusia dengan tumbuhan dalam kegiatan pemanfaatannya secara
tradisional. Upacara daur hidup dalam komunitas masyarakat Jawa
merupakan salah satu bentuk upacara adat yang masih dilestarikan,
meliputi upacara-upacara yang bersifat ritual seperti: upacara masa
kelahiran, perkawinan, dan kematian. Penelitian dilaksanakan bulan
April- Juni 2018 di Dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten,
dengan tujuan mempelajari spesies tumbuhan yang digunakan dalam
upacara daur hidup manusia, cara masyarakat memperoleh dan
memanfaatkan  keanekaragaman tumbuhan, serta mengetahui
pandangan masyarakat terhadap keberadaan tumbuhan sebagai upaya
dari konservasi alternatif di daerah tersebut. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif (wawancara) dan kuantitatif
(partisipatif moderat) .

Hasil penelitian berdasarkan analisis yaitu bahwa dalam upacara
daur hidup manusia yang meliputi upacara kelahiran, perkawinan dan
kematian ditemukan 55 spesies tumbuhan dari 33 famili . Hal ini
menunjukan bahwa masyarakat kita selalu memanfaatkan tumbuh-
tumbuhan dalam kehidupan mereka, maka masyarakat memiliki
kesadaran untuk menanam tumbuhan yang biasa digunakan untuk

keperluan upacara adat sendiri, dengan beberapa yang mereka peroleh

XVii



dengan cara membeli. Pola-pola kehidupan masyarakat tradisional
yang masih kuat dan dikuasai oleh nilai-bilai budaya sangat
membantu upaya pelestarian keanekaragaman hayati, hal ini dapat

menjadi upaya dalam konservasi berbasis masyarakat.

Kata kunci: Etnobotani, Upacara Daur Hidup, Jenis Tumbuhan,

Konservasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kearifan lokal atau sering disebut local wisdom adalah
semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman, atau
wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku
manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis
(Keraf,2002). Gobyah (2003), menyatakan bahwa kearifan lokal
didefinisikan sebagai kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg
dalam suatu daerah . Pernyataan tersebut menyimpulkan bahwa
kearifan lokal pada suatu masyarakat dapat dipahami sebagai
nilai yang dianggap baik dan benar yang berlangsung secara
turun-temurun  dan dilaksanakan oleh masyarakat yang
bersangkutan sebagai akibat dari adanya interaksi antara manusia
dengan lingkungannya.

Bentuk-bentuk kearifan lokal dalam masyarakat dapat
berupa: nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, hukum
adat, dan aturan-aturan khusus (Ernawi, 2009). Berkaitan dengan
hal tersebut, Ernawi (2009) menjelaskan bahwa secara substansi
kearifan lokal dapat berupa aturan mengenai: 1) kelembagaan
dan sanksi sosial, 2) ketentuan tentang pemanfaatan ruang dan
perkiraan musim untuk bercocoktanam, 3) pelestarian dan

perlindungan terhadap kawasan sensitif, serta 4) bentuk adaptasi



2

dan mitigasi tempat tinggal terhadap iklim, bencana atau
ancaman lainnya .

Manusia dengan lingkungannya merupakan salah satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, keduanya saling pengaruh
mempengaruhi. Hubungan itu akan menggambarkan tingkat
pengetahuan manusia dalam memanfaatkan dan mengelola
tumbuhan baik berupa tumbuhan pekarangan, kebun, ladang,
atau hutan yang umumnya tidak dibudidayakan (tumbuh liar).
Tumbuhan selain memberikan manfaat terhadap manusia juga
memerlukan tindakan dari manusia sebagai salah satu upaya
untuk pelestariannya. Secara tidak langsung manusia juga
melakukan konservasi tumbuhan, tetapi hal ini tidak tersirat
secara langsung, masyarakat akan terus melestarikan tumbuhan
yang digunakan untuk keperluan upacara (Suswita, 2013).

Masyarakat Indonesia selalu menjunjung tinggi suatu budaya
maupun tradisi, kebudayaan meliputi segala segi dan aspek hidup
sebagai makhluk sosial. Salah satu unsur kebudayaan daerah
yang bersifat universal adalah yang berkenaan dengan upacara
adat pada suatu daerah. Tiap daerah memiliki berbagai macam
upacara dalam kebudayaan mereka masing-masing (Sirat, et al.
1990). Kartiwa dan Martowikrido (1992) mengemukakan bahwa
pada berbagai etnis atau daerah jenis tumbuh-tumbuhan yang
dipakai dalam upacara berbeda-beda menurut pengetahuan
masyarakat masing-masing. Bakker (1984) menyatakan bahwa
budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang yang
dimiliki bersama oleh suatu kelompok masyarakat dan diwariskan

dari generasi kegenerasi, juga merupakan bagian yang tak
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terpisahkan dari manusia sehingga banyak yang beranggapan
diwariskan secara genetis. Sebagian besar masyarakat pedesaan di
Indonesia, masih memegang teguh tradisi secara turun temurun.
Salah satunya tradisi upacara daur hidup manusia di dusun
Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten.

Upacara daur hidup menurut Sedyawati (2006), dibagi
menjadi tiga tahapan penting dalam kehidupan manusia, yaitu (1)
kelahiran, (2) perkawinan, dan (3) kematian. Upacara di seputar
kelahiran yang sarat dengan makna simbolik antara lain mitoni,
selamatan weton, sepasaran, selapanan, pada setiap hari
kelahiran. Awalnya, upacara tersebut mengandung arti magis,
namun saat ini telah bergeser pada makna simbolis saja.
Berkenaan dengan perkawinan, terdapat upacara mbokernan
yang memuat berbagai macam prosesi sarat simbol. Sedangkan
upacara seputar kematian antara lain trobosan, nenuwun di
makam, tahlilan, mendhak, nyewu, ngijing, dan lain-lain.

Dusun Tegalrejo merupakan salah satu dusun yang berada
di desa Karangpakel, Trucuk, Klaten dengan potensi alam yang
mendukung terbentuknya berbagai tradisi yang tersebar dalam
masyarakat yang hidup didalamnya. Masyarakat di dusun
Tegalrejo masih menggunakan upacara-upacara tradisi dalam
kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan berbagai jenis
tumbuhan (hasil bumi), penggunaan tanaman berkaitan dengan
etnobotani yang dikaitkan dengan tradisi. Menurut Soekarman
dan Riswan (1992), etnobotani adalah ilmu yang mempelajari
tentang hubungan manusia dengan tumbuhan dalam kegiatan

pemanfaatannya secara tradisional.
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Upacara daur hidup manusia yang selama ini masih
dilakukan di dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten
meliputi upacara-upacara yang bersifat ritual seperti: upacara
masa kelahiran, perkawinan, dan kematian. Upacara daur hidup
dalam komunitas masyarakat Jawa merupakan salah satu bentuk
upacara adat yang masih dilestarikan, sebagai wujud realisasi
kompleks kelakuan berpola, kompleks ide, dan hasil karya
manusia. Koentjaraningrat (1994), mendefinisikan upacara
adalah sebagai religious institution yakni sebuah pranata yang
bertujuan memenuhi kebutuhan manusia untuk berhubungan
dengan Tuhan atau dengan alam gaib. Menurutnya juga, sistem
upacara tersebut melaksanakan dan melambangkan konsep-
konsep dalam sistem keyakinan. Sistem upacara merupakan
wujud kelakuan (behavioral manifestation) dari religi.

Upacara daur hidup pada masa sekarang cenderung
mengalami  penyederhanaan-penyederhanaan  baik  sarana
maupun  prosesinya karena sudah mengalami adanya
dekulturisasi yaitu adanya unsur budaya lama yang menghilang
seiring perkembangan zaman. Sebagian masyarakat pada saat ini
sudah tidak lagi mengetahui prosesi lengkap dan tata cara serta
sarana yang utuh dalam penyelenggaraan suatu upacara. Oleh
karena itu, untuk mengetahui sarana dan prosesi yang lengkap
mengenai tata cara dan upacara seputar daur hidup, diperlukan
sumber informasi yang mantap. Upaya pengumpulan informasi
mengenai pemanfaatan tumbuhan dalam upacara daur hidup
manusia di dusun Tegalrejo, yaitu dilakukan kajian etnobotani

untuk meningkatkan kelestarian budaya dan konservasi
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keanekaragaman dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial
dan budaya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas,
permasalahan besar yang diajukan adalah apakah dalam upacara
daur hidup manusia membutuhkan kenakeragaman hayati yaitu
spesies tumbuhan apa saja yang digunakan dalam upacara daur
hidup manusia meliputi upacara kelahiran, perkawinan dan
kematian yang ada di Dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk,
Klaten dan bagaimana cara masyarakat memperoleh berbagai
spesies tumbuhan yang digunakan untuk upacara daur hidup
manusia dan memanfaatkan keanekaragaman tumbuhan serta
apakah keberadaan spesies yang digunakan dalam upacara daur
hidup manusia dapat digunakan sebagai upaya konservasi
alternatif.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman hayati dengan
mengetahui spesies tumbuhan yang digunakan dalam prosesi
upacara daur hidup manusia, mempelajari cara masyarakat
memperoleh dan memanfaatkan keanekaragaman tumbuhan
sebagai bahan upacara daur hidup manusia, serta mengetahui
pandangan masyarakat terhadap keberadaan tumbuhan pada
upacara daur hidup manusia sebagai upaya dari konservasi

alternatif di dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten.



D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini,
diharapkan dapat dijadikan sebagai data dasar untuk
penelitian lebih lanjut guna pengembangan pengetahuan
etnobotani dan juga diharapkan dapat menjembatani
pemanfaatan pengetahuan tradisional (indigenous
knowledge)  dengan  pengetahuan  modern  (modern
knowledge) dan juga dengan adanya diskusi bersama
masyarakat tentang tanaman lokal bisa memunculkan
kembali nilai-nilai lama yang pernah didapatkan dari
tanaman-tanaman tersebut, selanjutnya  juga bisa
menyampaikan  gagasan-gagasan lain  tentang  manfaat

tanaman tertentu berdasarkan kearifan lokal.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari pembahasan pada bab sebelumnya

dapat disimpulkan sebagai berikut :
1.

Upacara daur hidup manusia di dusun Tegalrejo yang meliputi
upacara kelahiran, perkawinan dan kematian ditemukan 55
spesies tumbuhan dari 33 famili. Hal ini menunjukan bahwa
masyarakat kita telah mengenal konservasi, dengan selalu
memanfaatkan tumbuh-tumbuhan dalam kehidupan mereka
baik diperoleh di pekarangan atau mereka harus membelinya.
Sehingga masyarakat perlu diberi kesadaran tentang
pentingnya melestarikan budaya serta pentingnya melestarikan
alam disekitar mereka untuk kehidupan di masa mendatang.

Pengetahuan tradisional merupakan tata nilai dalam tatanan
kehidupan sosial, budaya, ekonomi dan lingkungan, yang
hidup di tengah-tengah masyarakat tradisional. Dalam
komunitas masyarakat tradisional, seperti yang terjadi di dusun
Tegalrejo setiap masyarakat senantiasa mengembangkan
kearifan lingkungan yang kadang-kadang disertai sanksi magic
dan religius, seperti berbagai hidangan pada upacara
keagamaan, maupun pada upacara yang berkaitan dengan daur
hidup seseorang, tanpa disadari pola-pola kehidupan
masyarakat tradisional yang masih kuat dan dikuasai oleh

nilai-bilai budaya dan norma sosial sangat membantu upaya
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pelestarian keanekaragaman hayati, hal ini dapat menjadi

upaya dalam konservasi berbasis masyarakat.

. Saran

Perlu dilakukannya pengembangan yang lebih lanjut
tentang pemanfaatan tumbuhan untuk masyarakat dusun
Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten melalui budidaya
jenis-jenis  tumbuhan yang harus dipertahankan dan
dilestarikan guna keperluan upacara adat daur hidup manusia
yang meliputi upacara kelahiran, perkawinan dan kematian

sebagai bentuk konservasi berbasis masyarakat.
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LAMPIRAN 1. FOTO UPACARA ADAT KELAHIRAN

a. Mbori-mbori (acara 3 bulanan)

Gambar 61. Berkat

b. Mitoni (7 bulanan)

-

éambaf 62.' Rujjé buah Gambar 63. Bubur
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Gambr 64. Bunga setaman Gambar 65. Berkat

Gambar 66. Kuluban dan Urap

c. Pasca kelahiran (sepasaran dan selapanan)

Gambar 67.Jenang Gambar 68. Tumpeng |nthuk-
inthuk
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Gambar 75. Sajen untuk ari-ari
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LAMPIRAN 2. FOTO UPACARA ADAT PERKAWINAN

. 4 By \ \ s\t
O e f’:."?? /”r\;

7. |

Gambar 76. Lamaran

L) NS

mbar 77. Pembuatan tarub  Gambar 78. Pasa tarub

v

Gﬁémbar 79. Tuwuhah
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LAMPIRAN 3. FOTO UPACARA ADAT KEMATIAN

Gambar 81. Keranda Gambar 82. Sawur

Gambar 87, 88. Berkat selamatan
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Gambar 89. Sajn Gambar 90. Ingkung ayam
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LAMPIRAN 4. SOAL WAWANCARA

SOAL WAWANCARA
Sesepuh:
Nama : Pekerjaan
Usia : Jenis Kelamin :
1. Apakah bapak/ibu sering menggunakan tumbuhan yang ada di

sekitar dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten untuk
kegiatan sehari-hari? Tanaman apa sajakah itu?

Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan pendampingan atau
sosialisasi tentang pemanfaatan tumbuhan di dusun Tegalrejo,
Karangpakel, Trucuk, Klaten?

Apa saja jenis upacara yang masih dilakukan di dusun
Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten?

Apa alasan masyarakat di dusun Tegalrejo, Karangpakel,
Trucuk, Klaten masih mempertahankan upacara adat kelahiran,
perkawinan, dan kematian?

Siapa saja yang terlibat dalam upacara tersebut?

Siapa sajakah yang masih melaksanakan upacara adat
kelahiran, perkawinan, dan kematian?

Tumbuhan apa yang paling banyak digunakan dalam upacara
adat kelahiran, perkawinan, dan kematian?

Bagaimana bapak/ibu memperoleh berbagai spesies tumbuhan
yang digunakan dalam upacara adat kelahiran, perkawinan dan
kematian?

Apakah ada tumbuhan khusus yang selalu ada dan digunakan
di setiap upacara adat kelahiran, perkawinan dan kematian?
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Masyarakat:

Nama :
Usia :

1.

Pekerjaan
Jenis Kelamin :

Apa saja jenis tumbuhan yang dimanfaatkan bapak/ibu dalam
upacara adat (kelahiran) di dusun Tegalrejo, Karangpakel
Trucuk, Klaten?

Apa saja jenis tumbuhan yang dimanfaatkan bapak/ibu dalam
upacara adat (perkawinan) di dusun Tegalrejo, Karangpakel
Trucuk, Klaten?

Apa saja jenis tumbuhan yang dimanfaatkan bapak/ibu dalam
upacara adat (kematian) di dusun Tegalrejo, Karangpakel
Trucuk, Klaten?

Bagian tumbuhan manakah yang anda gunakan untuk upacara
adat (kelahiran)?

Daun Akar Batang Bunga Buah

Bagian tumbuhan manakah yang anda gunakan untuk upacara
adat (perkawinan)?

Daun Akar Batang Bunga Buah

Bagian tumbuhan manakah yang anda gunakan untuk upacara
adat (kematian)?

Daun Akar Batang Bunga Buah

Berasal dari manakah pengetahuan tersebut?
a. Orang tua c. Inisiatif sendiri
b. Nenek/kakek d. Tetangga/ orang lain
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10.
11.
12.
13.
14.
15.

16.
17.

Bagaimana cara bapak/ibu memperoleh berbagai spesies

tumbuhan yang digunakan untuk upacara adat kelahiran,
perkawinan dan kematian?

Bagaimana bapak/ibu memanfaatkan keanekaragaman

tumbuhan di dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten?
Apa alasan masyarakat di dusun Tegalrejo mempertahankan
upacara adat (kelahiran)?

Apa alasan masyarakat di dusun Tegalrejo mempertahankan
upacara adat (perkawinan)?

Apa alasan masyarakat di dusun Tegalrejo mempertahankan
upacra adat (kematian)?

Apakah bapak/ibu ikut menjaga kelestarian tumbuhan di
sekitar dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten?

Apa saja kearifan lokal terhadap tumbuhan di dusun Tegalrejo,
Karangpakel, Trucuk, Klaten?

Bagaimana prosesi upacara adat (kelahiran) di lakukan?
Bagaimana prosesi upacara adat (perkawinan) di lakukan?
Bagaimana prosesi upacara adat (kematian) dilakukan?
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